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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi matematis ditinjau dari self confidence
peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di SMP Negeri 1 Sidrap dengan subjek penelitian peserta didik kelas VIII A tahun ajaran
2023/2024. Dalam penelitian kualitatif ini digunakan wawancara, tes kemampuan komunikasi matematis,
angket kepercayaan diri, dan triangulasi teknik untuk memvalidasi data. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi dengan
tingkat self confidence tinggi dapat mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis dengan
maksimal yaitu memenuhi indikator Written Text, Mathematical Expression, Drawing. Peserta didik yang
mempunyai kemampuan komunikasi matematis sedang dengan tingkat self confidence tinggi dapat
mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis yang baik yaitu memenuhi 2 indikator Written Text
dan Drawing. Peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis tinggi dengan tingkat self
confidence sedang dapat memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu Written
Text, Mathematical Expression, Drawing. Peserta didik yang mempunyai tingkat kemampuan komunikasi
matematis sedang dengan tingat self confidence sedang yaitu memenuhi 2 indikator yaitu Written Text dan
Drawing. Peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi matematis rendah dengan tingkat self
confidence sedang dapat memenuhi 1 indikator yaitu Written Text. Peserta didik yang mempunyai
kemampun komunikasi rendah dengan self confidence rendah dapat memenuhi 1 indikator yaitu Written
Text.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Kontekstual, Self Confidence, SPLDV

ABSTRACT

The aim of this research is to determine mathematical communication in terms of the self-confidence of
students at SMP Negeri 1 Sidrap. This type of research is descriptive research with a qualitative approach.
This research was conducted at SMP Negeri 1 Sidrap with research subjects being students in class VIII A
for the 2023/2024 academic year. Data collection techniques in this qualitative research are self-
confidence questionnaire tests, mathematical ability tests, interviews, and to validate data using
triangulation techniques. The results of this research explain that students who have high mathematical
communication skills with a high level of self-confidence can achieve maximum indicators of mathematical
communication skills, namely meeting the indicators of Written Text, Mathematical Expressions, Pictures.
Students who have moderate mathematical communication skills with a high level of self-confidence can
achieve indicators of good mathematical communication skills, namely meeting the 2 indicators of Written
Text and Images. Students who have high mathematical communication skills with a moderate level of
confidence can fulfill all indicators of mathematical communication skills, namely Written Text,
Mathematical Expressions, Pictures. Students who have a moderate level of mathematical communication
skills with a moderate level of self-confidence meet 2 indicators, namely Written Text and Drawing.
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Students who have low mathematical communication skills with a moderate level of self-confidence can
fulfill 1 indicator, namely Written Text. Students who have low communication skills with low self-
confidence can fulfill 1 indicator, namely Written Text.

Keywords : Contextual, Mathematical Communication Skills, Self Confidence, SPLDV

PENDAHULUAN
Salah satu komponen penting dalam
dunia  pendidikan adalah  kurikulum.

Matematika merupakan ilmu yang diajarkan
pada setiap jenjang pendidikan. Matematika
diajarkan  karena  berkaitan  dengan
perkembangan mental atau pemikiran, dan
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari
(LoOpez-Lopez et al., 2021). Matematika
telah diajarkan sejak tingkat sekolah dasar
hingga  perguruan  tinggi. Namun
penguasaan  peserta  didik  terhadap
matematika di Indonesia masih terbilang
rendah karena hanya sebagian kecil peserta
didik yang dapat mencapai prestasi belajar
tinggi (Suherman, 2015). Ditunjukkan dari
hasil studi yang dilakukan Trends
International Mathematics and Science
Study (TIMSS) Dari 50 negara, kemampuan
matematika peserta didik Indonesia berada
pada peringkat ke-45 pada tahun 2023.
Temuan ini  menunjukkan  perlunya
pendidikan matematika yang lebih baik,
khususnya yang berkaitan dengan bakat
matematika.

Untuk memecahkan dan memahami
masalah matematika, seseorang harus
memiliki keterampilan matematika.
Menurut NCTM (2000), kemampuan
matematika adalah kemampuan untuk
menghadapi kesulitan baik dalam konteks
dunia  nyata maupun  matematika.
Komponen bakat matematika adalah
pengetahuan  konseptual, = pemahaman
matematika, pemecahan masalah
matematika, penalaran matematika,
komunikasi matematika, dan berpikir Kritis
dan kreatif matematika. Salah satu hal yang
dapat diperhatikan dari kelima kompetensi
itu ialah komunikasi. Komnikasi matematis
dapat memberikan manfaat bagi pada
peserta didik dalam memahami matematika
secara mendalam (Tong et al., 2021).
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Kemampuan komunikasi matematis
membantu  peserta  didik dalam
menyerahkan pemikiran atau jawaban
terhadap suatu matematis kesulitan dalam
bentuk lisan, tulisan, dan gambar (Anggraini
et al.,, 2022). Peserta didik yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis dapat
menyampaikan konsep dan mengkonstruksi
makna. Akibatnya, untuk memastikan
bahwa peserta didik berhasil memenuhi
tujuan pembelajaran mereka, keterampilan
komunikasi matematis sangat penting untuk
tugas-tugas yang berhubungan dengan
matematika.

Kemampuan komunikasi matematis
peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah, beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa kemampuan komnikasi
matematis masih tergolong rendah yaitu:
Kemampuan matematis peserta didik untuk
materi bangun ruang tergolong rendah
(Abidin, J., Rohaeti, E. E., & Afrilianto,
2018). Kemampuan komunikasi matematis
untuk membuat model situasi dengan
menggunakan metode tertulis, benda
konkret, gambar, grafik, maupun aljabar
masih rendah (Aminah et al., 2018).
Kemampuan komunikasi matematis peserta
didik SMP masih rendah pada materi tentang
segitiga dan segiempat (Wijayanto et al.,
2018). Fakta terkait dengan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis juga di
jelaskan pada penelitian (Harmin et al.,
2021) bahwa masalah utama yang sering
dihadapi dalam belajar matematika di SMP
itu peserta didik merasa sulit untuk
mengungkapkan kegiatan sehari-hari dalam
bahasa matematika, kesulitan
menyampaikan gagasan matematis dalam
mengerjakan soal uraian.

Menurut (Lestari & Yudhanegara,
2015) kemampuan komunikasi matematis
yakni keterampilan mengemukakan pikiran
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matematis dalam lisan atau tulis, juga
keterampilan untuk secara cermat, analitis,
dan kritis menilai, memahami serta
menerima ide/gagasan matematis orang lain
dalam rangka mempertajam pemahaman.
Dengan kemampuan komunikasi matematis
peserta didik bisa  mendeskripsikan,
mendiskusikan, serta membangun ide-ide
matematika yang didapatnya. Penguasaan
komunikasi matematis merupakan modal
utama dalam menyelesaikan masalah
matematika. Kemampuan  komunikasi
matematis  membantu  siswa  dalam
menyerahkan pemikiran atau jawaban
terhadap suatu matematis kesulitan dalam
bentuk lisan, tulisan, dan gambar (Anggraini
et al., 2022). Kemampuan komunikasi
matematis mendukung peserta didik untuk
membangun makna serta mengungkapkan
ide. Karena itu, kemampuan komunikasi
matematis penting bagi peserta didik selama
kegiatan belajar matematika sehingga
mereka tidak mengalami kesulitan untuk
meraih tujuan pembelajaran matematika.
Selain  kemampuan  komunikasi
matematis sebagai aspek kognitif, untuk
menunjang keberhasilan siswa belajar
matematika juga diperlukan aspek afektif,
salah satunya self confidence (kepercayaan
diri). Menurut Hendriana, dkk (2014)
menyatakan bahwa istilah percaya diri
memiliki keterkaitan dengan persepsi siswa
terhadap dirinya sendiri untuk belajar
matematika, berkomunikasi dengan orang
lain, dan persepsinya dalam menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari- hari.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh
Bandura (2009) bahwa kepercayaan diri
merupakan suatu perasaan cukup aman dan
tahu apa yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehingga tidak perlu membandingkan
dirinya dengan orang lain  dalam
menentukan  standar karena  mampu
menetukannya sendiri. Kepercayaan diri
juga bisa diartikan sebagai daya juang
individu ketika menghadapi masalah yang
harus diselesaikan (Hidayat, 2017).
Penelitian (Hardiyanti et al., 2020)
yang menunjukkan bahwa peserta didik
dengan self confidence tinggi memiliki
kinerja paling rendah dalam kemampuan
mengenali dan menginterpretasikan ide-ide
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awal matematika secara tertulis dalam
bahasanya sendiri dan menginterpretasikan
ide-ide matematika yang digambarkan
secara logis.

Kemampuan komunikasi matematis,
Peserta didik mungkin mendapat manfaat
dari rasa percaya diri saat belajar
matematika. Selain kemampuan komunikasi
matematis sebagai aspek kognitif, untuk
menunjang keberhasilan peserta didik
belajar matematika juga diperlukan aspek
afektif, salah satunya self confidence
(kepercayaan diri). Menurut Hendriana, dkk
(Hendriana et al., 2014) menyatakan bahwa
istilah percaya diri memiliki keterkaitan
dengan persepsi peserta didik terhadap
dirinya sendiri untuk belajar matematika,
berkomunikasi dengan orang lain, dan
persepsinya dalam menggunakan
matematika dalam kehidupan sehari- hari.
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Bandura (Rahman, 2009) bahwa
kepercayaan diri merupakan suatu perasaan
cukup aman dan tahu apa yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehingga tidak perlu
membandingkan dirinya dengan orang lain
dalam menentukan standar karena mampu
menentukannya sendiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang

dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi subjek penelitian dan perilaku
subjek penelitian berdasarkan keadaan
menurut apa adanya pada saat penelitian
dilakukan (Sugiyono, 2022). Penelitian ini
dilksanakan di SMP Negeri 1 Sidrap yang
beralamat di JI. A. Haseng No.2 Pangsid,
Pangkajene, Kecamatan Maritengngae,
Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi
Sulawesi Selatan dengan subjek penelitian
peserta didik kelas VIII A tahun ajaran
2023/2024.

Teknik pengumpulan data adalah
angket self confidence, tes kemampuan
komunikasi matematis, wawancara, serta
menggunakan triangulasi teknik untuk
memvalidasi data serta menggunakan
triangulasi sumber.
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HASIL DAN PEMBAHASAN self confidence dari peserta didik yang
Berdasarkan hasil jawaban angket selanjutnya pada tanggal 9 november 2023

peserta didik yang dilakukan pada 7 diberikan soal tes kemampuan komunikasi
November 2023 bertempat di kelas VIII 1 matematis, hasilnya dapat dilihat pada tabel
SMP Negeri 1 Pangsid diperoleh data angket berikut:

Tabel 1 Hasil Tes Angket Self confidence

No. Self confidence Jumlah

1. Tinggi 4

2. Sedang 25

3. Rendah 2

Jumlah 31

Tabel 2 Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Kemampuan Komunikasi

No. Matematis Jumiah
1. Tinggi 4
2. Sedang 19
3. Rendah 8
Jumlah 31
1. Deskripsi Kategori Self confidence kue tersebut Ibu meminta waktu selama 60
Tinggi  dengan Kategori  Tes jam. Dalam sehari (12 jam kerja) oven kue
Kemampuan Komunikasi Matematis dapat memasak 7 loyang bolu dan 10 loyang
Tinggi brownies.  Berapakah  waktu  yang
Soal 1 dibutuhkan untuk memasak 10 loyang bolu
Toko kue milik Ibu mendapatkan pesanan dan 16 loyang brownies?
untuk membuat 45 loyang bolu dan 30 Hasil jawaban tes tertulis subjek NKS :

loyang brownies. Untuk membuat semua

Gambar 1. Jawaban Subjek NKS Nomor 1

NKS dapat memperoleh nilai 4 karena dapat NKS mendapatkan skor 3 karena NKS
disimpulkan dari hasil tes tertulis dan menjawab kurang tepat pada langkah
wawancara peneliti yang dilakukan terhadap pengerjaan.

subjek NKS mengenai soal nomor 1 bahwa Soal 2

NKS mampu memahami dan menjawab Diparkiran pusat perbelanjaan terdapat 80
setiap soal dengan tepat dan memenuhi kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
untuk indikator Written Text dan Drawing. dan mobil. Setelah dihitung jumlah
Pada indikator Mathematicac Expression seluruhnya rodanya terdapat 210 roda. Jika
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tarif parkir untuk sepeda motor Rp. 2.000
dan mobil Rp. 3.000 berapakah banyak uang
yang diterima tukang parkir?

Hasil jawaban tes tertulis subjek NKS:

Gambar 2. Jawaban Subjek NKS Nomor 2

Berdasarkan hasil dari tes tertulis
kemampuan komunikasi matematis dan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan
subjek NKS pada soal nomor 2, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa NKS mampu
memahami dan dapat memberikan jawaban
dari setiap pertanyaan dengan tepat dan
terperinci, sehingga dapat diberikan skor 4
untuk indikator Mathematical Expression.
Pada indikator Written Text dan Drawing
diberikan nilai 3 karena penulisannya yang
tidak lengkap vyaitu pada bagian yang

Expression

Mathematical

ditanyakan dan pada indikator drawing tidk
menuliskan 1 tabelnya.

Soal 3

Harga total tiket masuk sebuah museum di
Makassar adalah Rp. 150.000,00 untuk 1
dewasa dan 3 peserta didik SMP. Serta Rp.
275.000,00 untuk 2 dewasa dan 5 peserta
didik SMP. Berapakah harga tiket masuk
untuk 5 dewasa dan 8 peserta didik SMP?
Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis
subjek NKS

Gambar 3. Jawaban Subjek NKS Nomor 3

Berdasarkan hasil tes kemamuan
komunikasi matematis dan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan subjek NKS pada
soal nomor 3, dapat disimpulkan bahwa
NKS memenuhi indikator Written Text
dengan  skor 4, untuk indikator
Mathematical Expression dengan skor 2 dan
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untuk indikator Drawing dengan skor 3.
Pada indikator Mathematical Expression
diberi nilai 2 karena hanya menuliskan
bagian persamaannya saja tanpa adanya
kesimpulan apa yang ditanyakan dalam soal,
pada indikator Drawing diberikan nilai 3



Koordinat Jurnal Pembelajaran Matematika dan Sains
Vol. 5, No. 2, Juli-Desember 2024, Hal. 103-121

karena grafik dari persamaannya kurang
tepat.

Hasil tes kemampuan komunikasi
matematis, subjek self confidence kategori
tinggi karena subjek NKS dalam
menyelesaikan soal memperolen skor
maksimal Written Text, Mathematical
Expression, Drawing. Berdasarkan temuan
penelitian dari  (Noviyana et al., 2019)
peserta didik yang unggul dalam
komunikasi matematika pasti akan memiliki
tingkat self confidence yang tinggi. Individu
yang memiliki tingkat self confidence yang
tinggi  mampu  memenuhi  seluruh
persyaratan ~ kemampuan  komunikasi
matematika. Teori yang dinyatakan oleh
Koruk dalam (Karadag, 2019) vyang
menyatakan bahwa self confidence adalah
faktor penting dalam meningkatkan prestasi
akademik. Self confidence peserta didik
berkolerasi  langsung dengan prestasi
matematika, dengan itu guru turut serta
membantu peserta didik dalam membangun
self confidence untuk prestasi yang lebih
baik (Byiringiro, 2024). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Pratiwi &
Laksmiwati, 2016), bahwa individu yang
berada pada tingkat self confidence yang

tinggi, yakni peserta didik mampu
menerapkan pikiran positif dalam dirinya
untuk  mengelola semua  kebutuhan
hidupnya, termasuk kebutuhan belajarnya.
Peserta didik yang memiliki self confidence
yang tinggi, mampu mengelola belajarnya
dengan baik. Negara-negara dengan prestasi
matematika yang tingginya tampaknya

memiliki peserta didik dengan self

confidence yang tinggi (Bofah & Hannula,

2015).

2. Deskripsi Kategori Self confidence
Tinggi  dengan Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Sedang

Soal 1

Toko kue milik Ibu mendapatkan pesanan
untuk membuat 45 loyang bolu dan 30
loyang brownies. Untuk membuat semua
kue tersebut Ibu meminta waktu selama 60
jam. Dalam sehari (12 jam kerja) oven kue
dapat memasak 7 loyang bolu dan 10 loyang
brownies.  Berapakah  waktu  yang
dibutuhkan untuk memasak 10 loyang bolu
dan 16 loyang brownies?

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis

subjek AA

Gambar 4. Jawaban Subjek AA Nomor 1

Berdasarkan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis dan wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan subjek
AA pada soal nomor 1, peneliti
mnyimpulkan bahwa AA belum mampu
menuliskan apa yang di ketahui dalam soal
dan belum bisa menuliskan solusi dan
kesimpulan dari soal, sehingga dapat
diberikan skor 4 untuk indikator Drawing.
Pada indikator Mathematical Expression
mendapatkan skor 2 karena AA menuliskan
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persamaannya saja tampa memberika solusi
dan kesimpulan dari soal. Pada indikator
Written Text Subjek AA tidak mendapatkan
skor atau skornya 0 karena AA tidak
menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan
serta pemisalannya.

Soal 2

Diparkiran pusat perbelanjaan terdapat 80
kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
dan mobil. Setelah dihitung jumlah
seluruhnya rodanya terdapat 210 roda. Jika
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tarif parkir untuk sepeda motor Rp.2000 dan
mobil Rp.3000. berapakah banyak uang
yang diterima tukang parkir?

Hasil jawaban tes tertulis subjek AA :

Gambar 5. Jawaban Subjek AA Nomor 2

Berdasarkan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis dan wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan subjek
AA pada soal nomor 2, disimpulkan bahwa
AA mampu memahami dan memberikan
jawaban dari hampir setiap pertanyaan
dengan tepat, sehingga diberikan skor 4
untuk indikator Drawing. Pada indikator
Written Text diberikan nilai 3 Kkarena
penulisannya yang tidak lengkap yaitu pada
bagian yang diketahui. Pada indikator

Mathematical Expression diberikan nilai 2
karena Subjek AA tidak menuliskan solusi
dari apa yang ditanyakan diakhir jawaban.
Soal 3

Harga total tiket masuk sebuah museum di
Makassar adalah Rp. 150.000,00 untuk 1
dewasa dan 3 peserta didik SMP. Serta Rp.
275.000,00 untuk 2 dewasa dan 5 peserta
didik SMP. Berapakah harga tiket masuk
untuk 5 dewasa dan 8 peserta didik SMP?
Hasil jawaban tes tertulis subjek AA:

Gambar 6. Jawaban Subjek AA Nomor 3

Berdasarkan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis dan wawancara yang
telah dilakukan peneliti dengan subjek AA
pada soal nomor 3, disimpulkan bahwa AA
bisa memenuhi indikator Written Text
dengan skor 3 karena Subjek AA tidak
menuliskan apa yang ditanyakan, pada
indikator Mathematical Expression
mendapatkan  skor 2 karena tidak
menuliskan solusi dan kesimpulan dari apa
yang ditanyakan di soal, dan untuk indikator
Drawing dengan skor 1 karena Subjek AA
hanya menggambarkan 1 tabel persamaan 1.
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Hasil tes dan wawancara Yyang
dilakukan subjek dengan kategori self
confidence tinggi juga belum mampu
memenuhi  indikator 2  kemampuan

komunikasi matematis yaitu Mathematical
Expression. Pada soal nomor 1 subjek AA
tidak mampu memunculkan indikator
Written Text dan mendapat skor 0 karena
subjek  AA  langsung  mengerjakan
penyelesaiannya. Unutk indikator
mahematical expression juga belum mampu
dan mendapatkan skor 2 karena tidak
memberikan solusi serta kesimpulan dari
soal. Pada indikator Drawing subjek AA
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mendapatkan skor 4 karena mampu
menggambarkan tabel serta grafik dari
persamaan yang dibuat.

Pada soal nomor 2 subjek AA mampu
memenuhi 2 indikator yaitu Written Text
dengan skor 3 karena tidak menuliskan
secara lengkap apa yang diketahui dalam
soal dan Drawing dengan skor 4 karena
mampu menggambarkan tabel dan grafik
dengan benar dan terstruktur. Pada indikator
Mathematical Expression mendapatkan skor
2 karena belum mampu memberikan solusi
dan kesimpulan apa yang ditanykan dalam
soal.

Pada soal nomor 3 subjek AA hanya
mampu memunculkan indikator Written
Text dengan skor 3 karena tidak menuliskan
apa yang ditanyakan dalam soal. Pada
indikator Mathematical Expression subjek
AA tidak lagi menuliskan solusi dan
kesimpulan dan pada indikator Drawing
mendapatkan skor 1 karena hanya
menggambarkan 1 tabel persamaan saja
tanpa adanya grafik.

Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan subjek AA dengan self
confudence tinggi memiliki kemampuan
komunikasi matematis pada tingkat sedang.
Sehingga peserta didik yang memiliki self
confidence tinggi tidak membuat ia memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang
tinggi sebab faktor lainnya (Riyanti, 2020).
Faktor lainnya yang  meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta
didik yaitu pembelajaran kolaboratif, umpan
balik guru, kesadaran budaya, alat digital,
kemahiran bahasa, dan banyak lagi (Yuan,
2023).

3. Deskripsi
Tinggi

Kategori Self confidence
dengan Kategori  Tes
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Kemampuan Komunikasi Matematis
Rendah
Penelitian ini tidak terdapat peserta

didik yang memiliki self confidence tinggi
dengan kemampuan komunikasi matematis
yang rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian peserta didik yang memiliki
kepercayaan diri akan yakin dengan
kemampuannya dalam  menyelesaikan
berbagai macam permasalahan yang ada
selama kegiatan belajar berlangsung, tanpa
bantuan dari orang lain (Pratiwi &
Laksmiwati, 2016). Noviyana (Noviyana et
al.,, 2019) juga menyatakan bahwa jika
peserta didik memiliki tingkat self
confidence yang tinggi, maka kemampuan
komunikasi matematikanya akan kuat. Hal
ini karena pembelajar merasa percaya diri
dengan kemampuan dan dirinya sendiri,
yang membantunya memecahkan kesulitan
komunikasi matematika tanpa rasa takut
atau cemas. Peserta didik yang percaya diri
akan terinspirasi untuk berjuang mencapai
kesuksesan yang lebih besar dan memiliki
keberanian untuk menyuarakan idenya.

4. Deskripsi Kategori Self confidence
Sedang dengan  Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Tinggi

Soal 1

Toko kue milik Ibu mendapatkan pesanan
untuk membuat 45 loyang bolu dan 30
loyang brownies. Untuk membuat semua
kue tersebut Ibu meminta waktu selama 60
jam. Dalam sehari (12 jam kerja) oven kue
dapat memasak 7 loyang bolu dan 10 loyang
brownies.  Berapakah  waktu  yang
dibutuhkan untuk memasak 10 loyang bolu
dan 16 loyang brownies?

Hasil jawaban tes tertulis subjek W
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Gambar 7. Jawaban Subjek W Nomor 1

Berdasarkan hasil tes kemampuan
komunikasi matematis dan wawancara yang
telah peneliti lakukan dengan subjek W pada
soal nomor 1, dapat disimpulkan bahwa W
mampu memahami dan memberikan
jawaban dengan tepat, sehingga dapat
diberikan skor 4 untuk indikator Written

Text dan Drawing. Pada indikator
Mathematical Expression Subjek W
mendapatkan skor 3 karena hanya

menuliskan 1 persamaan saja.

Soal 2

Diparkiran pusat perbelanjaan terdapat 80
kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
dan mobil. Setelah dihitung jumlah
seluruhnya rodanya terdapat 210 roda. Jika
tarif parkir untuk sepeda motor Rp.2.000 dan
mobil Rp.3.000 berapakah banyak uang
yang diterima tukang parkir?

Hasil jawaban tes tertulis subjek W

Gambar 8. Jawaban Subjek W Nomor 2

Berdasarkan hasil tes kemampuan
komunkasi matematis dan wawancara yang
peneliti lakukan dengan subjek W pada soal
nomor 2, dapat disimpulkan bahwa W
mampu  memahami dan memberikan
jawaban dari setiap pertanyaan dengan tepat
dan terperinci, sehingga dapat diberikan skor
4 untuk indikator Mathematical Expression.
Pada indikator Written Text dan Drawing
diberikan nilai 3 karena penulisannya yang
tidak lengkap yaitu pada bagian yang
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ditanyakan dan pada bagian tabelnya yang
kurang lengkap.

Soal 3

Harga total tiket masuk sebuah museum di
Makassar adalah Rp. 150.000,00 untuk 1
dewasa dan 3 peserta didik SMP. Serta Rp.
275.000,00 untuk 2 dewasa dan 5 peserta
didik SMP. Berapakah harga tiket masuk
untuk 5 dewasa dan 8 peserta didik SMP?
Hasil jawaban tes tertulis subjek W
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Gambar 9. Jawaban Subjek W Nomor 3

Berdasarkan hasil penilaian tertulis
dan wawancara yang dilakukan oleh
penyidik dengan subjek W pada inkuiri
nomor 3, maka dapat disimpulkan bahwa W
memenuhi indikator Written Text dengan
skor 4, untuk indikator Mathematical
Expression dengan skor 2 dan untuk
indikator Drawing dengan skor 2. Pada
indikator Mathematical Expression diberi
nilai 2 karena hanya menuliskan bagian
persamaannya saja tanpa adanya kesimpulan
dan solusi pada soal, pada indikator
Drawing diberikan nilai 2 karena tidak
menggambarkan grafik.

Berdasarkan ~ temuan  penelitian,
individu dengan tingkat self confidence
sedang yang memiliki  kemampuan
komunikasi matematis yang kuat telah

memenuhi tiga persyaratan untuk kemahiran
komunikasi matematis. Subjek W mendapat
nilai 4 pada indikator kemampuan
komunikasi matematis untuk menjawab soal
1 karena mampu menjawab soal dengan
tepat dan mencatat apa yang ditanyakan, apa
yang diketahui, dan penjelasannya. Begitu
pula dengan indikator Mathematical
Expression subjek W mampu membuat
persamaan hanya saja belum lengkap, solusi
serta kesimpulan dari soal maka diberikan
skor 3. Indikator Drawing karena mampu
menggambarkan tabel dan grafik secara
benar.

Soal nomor 2 subjek W memunculkan
semua indikator hanya saja pada indikator
Written Text dan Drawing mendapatkan
skor 3 karena tidak lengkap apa yang
diketahui dan tabel persamaanya juga tidak
lengkap. Indikator Mathematical Expression
mendapatkan  skor  maksimal  karena
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memberikan jawaban yang benar dan

lengkap.

Soal nomor 3 subjek W sudah mampu
memenuhi indikator Written Text karena
menyelesaikan soal dengan benar dan
lengkap akan tetapi, belum mampu
memenuhi inidkator Mathematical
Expression dan Drawing karena subjek W
belum mampu menuliskan kesimpulan dan
solusi dari soal dan tidak menggambarkan
grafik dari persamaan.

Sejalan dengan penelitian
dilakukan oleh (Rizgi et al.,,
Kemampuan peserta didik dalam
menggunakan terminologi, notasi, dan
struktur matematika secara akurat cukup
tinggi. Sementara itu, anak dengan tingkat
kepercayaan diri sedang tergolong memiliki
kemampuan komunikasi matematis kuat.

Penelitian Jahani dan Behzadi dalam
(Rizgi et al., 2016) Seseorang dapat
didefinisikan sebagai orang yang percaya
diri jika mereka yakin bahwa mereka dapat
menyelesaikan kesulitannya sendiri. Peserta
didik  dengan tingkat kepercayaan diri
sedang hingga tinggi seharusnya mampu
mengartikulasikan konsep matematika baik
secara lisan maupun tertulis, menjelaskan
konsep matematika secara visual, dan secara
efektif menggambarkan konsep matematika
menggunakan notasi dan terminologi
matematika  ketika dihadapkan pada
tantangan. Peserta didik dengan kemampuan
komunikasi matematis yang baik dapat
dengan mudah menyelesaikan suatu masalah
(Tupamahu et al., 2023).

5. Deskripsi Kategori Self confidence
Sedang dengan  Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Sedang

yang
2016)
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Soal 1

Toko kue milik Ibu mendapatkan pesanan
untuk membuat 45 loyang bolu dan 30
loyang brownies. Untuk membuat semua
kue tersebut 1bu meminta waktu selama 60
jam. Dalam sehari (12 jam kerja) oven kue

dapat memasak 7 loyang bolu dan 10 loyang
brownies.  Berapakah  waktu  yang

dibutuhkan untuk memasak 10 loyang bolu
dan 16 loyang brownies?

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis
subjek SP

Gambar 10. Jawaban Subjek SP Nomor 1

Menanggapi pertanyaan nomor 1,
berdasarkan hasil penilaian tertulis dan
wawancara peserta SP oleh peneliti, maka
dapat dikatakan bahwa SP belum mampu
menuliskan pemisalan dan belum bisa
menggambar grafik dengan baik, sehingga
dapat diberikan skor 3 untuk indikator
Mathematical Expression dan Drawing .
Pada indikator Written Text Subjek SP
mendapatkan skor 2 karena Subjek SP tidak
menuliskan pemisalannya.

Soal 2

Diparkiran pusat perbelanjaan terdapat 80
kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
dan mobil. Setelah dihitung jumlah
seluruhnya rodanya terdapat 210 roda. Jika
tarif parkir untuk sepeda motor Rp.2000 dan
mobil Rp.3000.berapakah banyak uang yang
diterima tukang parkir?

Hasil jawaban tes tertulis subjek SP

Gambar 11. Jawaban Subjek SP Nomor 2

Mengingat hasil penilaian tertulis dan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan
peserta SP mengenai pertanyaan nomor 2,
dapat disimpulkan bahwa SP mampu
memberikan jawaban pada indikator Written
Text sehingga diberikan nilai 4. Pada
indikator Mathematical Expression dan
Drawing diberikan nilai 2 karena Subjek SP
tidak menggambarkan tabel persamaan 2
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serta gambar dari persamaan 2 sehingga
solusi dari apa yang ditanyakan diakhir
jawaban tidak ada.

Soal 3

Harga total tiket masuk sebuah museum di
Makassar adalah Rp. 150.000,00 untuk 1
dewasa dan 3 peserta didik SMP. Serta Rp.
275.000,00 untuk 2 dewasa dan 5 peserta
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didik SMP. Berapakah harga tiket masuk
untuk 5 dewasa dan 8 peserta didik SMP?

[

~ O
O |se:eo0
| SO cow =]

fo.s0 ,000)
(‘;noob oo )

Hasil jawaban tes tertulis subjek SP
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Gambar 12. Jawaban Subjek SP Nomor 3

Menanggapi pertanyaan nomor 3,
berdasarkan hasil penilaian tertulis dan
wawancara peserta SP oleh peneliti, maka
dapat dikatakan bahwa SP memenuhi
indikator Written Text dengan skor 3 karena
Subjek SP tidak menuliskan apa yang
ditanyakan, pada indikator Mathematical
Expression mendapatkan skor 2 karena tidak
menuliskan solusi dan kesimpulan dari apa
yang ditanyakan di soal, dan untuk indikator
Drawing dengan skor 1 karena Subjek SP
hanya menggambarkan 1 tabel persamaan 1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa self
confidence orang pada kategori sedang telah
memenuhi dua penanda kemampuan
komunikasi matematis dan  memiliki
kemampuan komunikasi matematis sedang.
Subjek SP dalam menyelesaikan soal
memenuhi indikator Written Text karena
subjek SP mampu menyelesaikan soal
dengan benar dan menuliskan apa yang
diketahui, ditanyakan serta pemisalannya
tapi pada nomor 1 dan 3 tidak mendapatkan
skor maksimal karena pada nomor 1 tidak
menuliskan pemisalan dan pada nomor 3
tidak menuliskan apa yang ditanyakan
dalam soal. Begitu pula dengan indikator
Mathematical Expression subjek SP mampu
memenuhi pada nomor 1 saja karena pada
nomor 2 dan 3 tidak membuat solusi serta
kesimpulan dari soal. Indikator Drawing
mampu dimunsculkan oleh subjek SP karena
mampu menggambarkan tabel dan grafik
tapi hanya mendapatkan masing” skor 3
karena kurang rapih dan pada nomor 3
subjek SP hanya menuliskan 1 tabel
persamaan sja sehingga mendapatkan skor 1
tanpa adanya grafik.

Subjek dengan self confidence sedang
juga mempunyai kemampuan komunikasi
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matematis yang kuat, sesuai dengan hasil tes
yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Purnomo & Wahyudi., 2021) bahwa
peserta didik dengan tingkat kepercayaan
diri sedang biasanya kurang teliti dalam
menjawab pertanyaan; Hal ini terlihat dari
kenyataan bahwa meskipun sebagian
jawaban peserta didik sudah mengarah pada
jawaban yang benar, namun masih terdapat
kesalahan. Subjek SP dengan kemampuan
komunikasi matematis sedang kurang
memenuhi salah satu standar komunikasi
matematis.

Dua ukuran kemampuan komunikasi
matematis dipenuhi subjek dengan kategori
percaya diri sedang. Mereka yang kurang
percaya diri dan kemampuan komunikasi
matematis tetap bisa  menyuarakan
pandangannya, seperti terlihat  dari
wawancara yang telah dilakukan. Peserta
didik menunjukkan rasa percaya diri yang
tinggi sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Waliyanti & Mariyam, 2021)
menyimpulkan  bahwa  subjek  yang
mempunyai self confidence sedang maupun
tinggi masih  dapat mengungkapkan
pendapatnya baik secara lisan maupun
tulisan. Kemampuan komunikasi matematis
dan penyelesaian masalah matematika
terdapat hubungan yang erat (Paulus &
Laurens, 2023).

6. Deskripsi Kategori Self confidence
Sedang dengan  Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Rendah

Soal 1
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Toko kue milik Ibu mendapatkan pesanan
untuk membuat 45 loyang bolu dan 30
loyang brownies. Untuk membuat semua
kue tersebut 1bu meminta waktu selama 60
jam. Dalam sehari (12 jam kerja) oven kue

dapat memasak 7 loyang bolu dan 10 loyang
brownies.  Berapakah ~ waktu  yang
dibutuhkan untuk memasak 10 loyang bolu
dan 16 loyang brownies?

Hasil jawaban tes tertulis subjek RA

Mathematical

Expression

Gambar 13. Jawaban Subjek RA Nomor 1

Menanggapi  pertanyaan pertama,
berdasarkan temuan penilaian tertulis dan
wawancara terhadap peserta RA oleh
peneliti, dapat dikatakan bahwa RA belum
mampu menuliskan apa yang di ketahui
dalam soal, belum bisa menuliskan solusi
dan kesimpulan dari soald dan tidak
menggambarkan tabel serta grafik dari
persamaan Yyang ada, sehingga dapat
diberikan skor 3 untuk indikator Written
Text Pada indikator Mathematicac
Expression mendapatkan skor 2. Pada

indikator Drawing mendapatkan skor 0
karena tidak menggambar tabel dan grafik.
Soal 2

Diparkiran pusat perbelanjaan terdapat 80
kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
dan mobil. Setelah dihitung jumlah

seluruhnya rodanya terdapat 210 roda. Jika
tarif parkir untuk sepeda motor Rp.2000 dan
mobil Rp.3000 berapakah banyak uang
yang diterima tukang parkir?

Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis
subjek RA

Written Text

Mathematical
Expression

Gambar 14. Jawaban Subjek RA Nomor 2

Berdasarkan hasil penilaian tertulis
dan wawancara terhadap subjek RA pada
soal nomor 2, peneliti menetapkan bahwa
RA hanya mampu memberikan jawaban
pada indikator Written Text diberikan skor 3
dan pada Mathematical Expression dengan
skor 2 . Pada indikator Drawing diberikan
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nilai 0 karena Subjek RA tidak menuliskan
jawabannya.

Soal 3

Harga total tiket masuk sebuah museum di
Makassar adalah Rp. 150.000,00 untuk 1
dewasa dan 3 peserta didik SMP. Serta Rp.
275.000,00 untuk 2 dewasa dan 5 peserta
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didik SMP. Berapakah harga tiket masuk
untuk 5 dewasa dan 8 peserta didik SMP?
Berikut ini adalah hasil jawaban tes tertulis

subjek RA
Hasil ~ penilaian  tertulis  dan
percakapan dengan Subjek RA vyang

dilakukan peneliti untuk soal nomer 3 dapat

disimpulkan bahwa RA tidak mampu

merespon seluruh indikator, sehingga pada

Written Text, Mathematical Expression dan

Drawing diberikan nildai 0 karena Subjek

RA tidak menuliskan jawabannya.

Hasil tes kemampuan komunikasi
matematis dan wawancara yang dilakukan,
subjek yang memiliki self confidence sedang
hanya mampu memenuhi 1 indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu
Written Text. Subjek RA pada nomor 1
hanya memenuhi indikator Written Text
dengan skor 3 karena tidak lengkap
menuliskan apa yang diketahui. Subjek RA
tidak mampu memunculkan indikator
Mathematical Expression dan Drawing
karena hanya mampu memberikan jawaban
persamaan saja tanpa adanya kesimpulan,
menggambarkan tabel serta grafik.

Pada nomor 2 subjek RA juga hanya
mampu memunculkan indikator Written
Text dan tidak mampu memunculkan
indikator Mathematical Expression dan
Drawing karena hanya mampu memberikan
jawaban persamaan dan tabel tapi hanya 1
persamaan tidak lengkap. Pada nomor 3
subjek RA tidak sama sekali menuliskan
jawab sehingga semua indikator tidak
dimunculkan.

Sejalan dengan penelitian (Rahmasuri
et al., 2022) peserta didik dapat dikatakan
mempunyai  kemampuan  komunikasi
matematis yang rendah apabila tidak
memenuhi semua indikator dengan baik.
Sejalan dengan penelitian (Ahmad, 2018)
yang menyatakan bahwa peserta didik yang
memiliki tingkat self confidence sedang
kurang memiliki percaya diri dalam
pembelajaran.

7. Deskripsi Kategori Self confidence
Rendah dengan  Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Tinggi

Tidak ada peserta didik dalam
penelitian ini yang memiliki harga diri
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rendah dan kemampuan komunikasi
matematis kuat. Sejalan dengan penelitian
Shledrake (2016) yang menunjukkan bahwa
peserta didik yang kurang percaya diri
terbukti memperlihatkan minat yang lebih
rendah dalam pembelajaran matematika,
bila dibadingkan dengan peseta didik yang
memiliki keprcayaan diri tinggi sehingga
kurang percaya diri dapat merugikan atau
membatasi pembelajaran. Menurut temuan
penelitian lain, peserta didik yang kurang

percaya  diri  terhadap  kemampuan
belajarnya akan memiliki kemampuan
matematika  yang  lemah,  termasuk
kemampuan  komunikasi  matematika.

Peserta didik yang kurang percaya diri akan
kesulitan dalam mengumpulkan keberanian
untuk mengungkapkan gagasannya baik
secara lisan maupun tertulis, yang mungkin
akan berpengaruh pada tujuan pembelajaran
peserta didik (Sidik et al., 2017).

8. Deskripsi Kategori Self confidence
Rendah  dengan  Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Sedang

Tidak terdapat peserta didik yang
memiliki self confidence rendah dengan
kemampuan komunikasi matematis yang
sedang. Namun apabila terdapat peserta
didik yang berada pada kategori self
confidence rendah maka peserta didik takut
pendapatnya salah, sehingga membuat
mereka cemas dalam  menyuarakan
pendapatnya. Sekalipun sudah mempunyai
ide, seseorang yang kurang percaya diri
lebih memilih diam karena lebih fokus pada

aspek negatif dari apa yang akan
dilakukannya. Akibatknya proses
komunikasi matematis tidak terlaksana

dengan baik (Alimuddin et al., 2021).
Kemampuan komunikasi matematis
juga tidak hanya dipengaruhi oleh self
confidence. Variabel eksternal adalah yang
berasal dari luar diri peserta didik, misalnya
model pembelajaran yang dipilih guru,
sedangkan unsur internal adalah yang
berasal dari dalam diri peserta didik,
misalnya minat belajar (Fuada et al., 2017).
Peserta didik sekolah menengah tidak takut
untuk  mengemukakan pendapat dan
membantah pendapat peserta didik Ilain,
masih terdapat berbagai permasalahan
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dalam proses komunikasi

(YYang, 2024).

9. Deskripsi Kategori Self confidence
Rendah  dengan  Kategori  Tes
Kemampuan Komunikasi Matematis
Rendah

Soal 1

Toko kue milik Ibu mendapatkan pesanan

untuk membuat 45 loyang bolu dan 30

matematisnya

loyang brownies. Untuk membuat semua
kue tersebut Ibu meminta waktu selama 60
jam. Dalam sehari (12 jam kerja) oven kue
dapat memasak 7 loyang bolu dan 10 loyang
brownies.  Berapakah  waktu  yang
dibutuhkan untuk memasak 10 loyang bolu
dan 16 loyang brownies?

Hasil jawaban tes tertulis subjek FNA

Gambar 15. Jawaban Subjek FNA Nomor 1

Temuan penilaian tertulis dan
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
responden  FNA  dalam  menjawab
pertanyaan nomor 1, dapat disimpulkan
bahwa FNA tidak mampu mencatat
informasi yang diminta dalam pertanyaan
tersebut, belum bisa menuliskan solusi dan
kesimpulan  dari  soal dan tidak
menggambarkan tabel serta grafik dari
persamaan Yyang ada, sehingga dapat
diberikan skor 3 untuk indikator Written
Text. Pada indikator = Mathematicac
Expression mendapatkan skor 1. Pada

indikator Drawing mendapatkan skor 0O
karena tidak menggambarkan tabel dan
grafik.

Soal 2

Diparkiran pusat perbelanjaan terdapat 80
kendaraan yang terdiri dari sepeda motor
dan mobil. Setelah dihitung jumlah
seluruhnya rodanya terdapat 210 roda. Jika
tarif parkir untuk sepeda motor Rp.2000 dan
mobil Rp.3000 berapakah banyak uang yang
diterima tukang parkir?

Hasil jawaban tes tertulis subjek FNA

Gambar 16. Jawaban Subjek FNA Nomor 2

Menanggapi pertanyaan nomor 2,
berdasarkan hasil penilaian tertulis dan
wawancara terhadap subjek FNA yang
dilakukan peneliti, maka dapat dikatakan
bahwa FNA hanya mampu memberikan
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jawaban pada indikator Written Text,
sehingga diberikan skor 3. Pada indikator
Mathematical Expression hanya diberikan
skor 1 karena hanya memberikan 1
persamaan saja. Pada indikator Drawing
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diberikan nilai 0 karena Subjek FNA tidak
menuliskan jawabannya.

Soal 3

Harga total tiket masuk sebuah museum di
Makassar adalah Rp. 150.000,00 untuk 1

dewasa dan 3 peserta didik SMP. Serta Rp.
275.000,00 untuk 2 dewasa dan 5 peserta
didik SMP. Berapakah harga tiket masuk
untuk 5 dewasa dan 8 peserta didik SMP?
Hasil jawaban tes tertulis subjek FNA

Mathematical
Expression

Gambar 17. Jawaban Subjek FNA Nomor 3

Menanggapi pertanyaan nomor 3,
berdasarkan hasil penilaian tertulis dan
wawancara terhadap subjek FNA yang
dilakukan peneliti, maka dapat dikatakan
bahwa FNA hanya mampu memberikan
jawaban pada indikator Written Text,
sehingga diberikan skor 2. Pada indikator
Mathematical Expression mendapatkan skor
1 dan pada indikator Drawing diberikan nilai
0 karena Subjek FNA tidak menuliskan

jawabannya.
Hasil tes dan wawancara yang
dilakukan, subjek yang memiliki self

confidence rendah hanya mampu memenuhi
1 indikator kemampuan  komunikasi
matematis yaitu Written Text. Subjek FNA
pada nomor 1 hanya memenuhi indikator
Written Text dengan skor 3 karena tidak
menuliskan apa yang ditanyakan. Subjek
FNA tidak mampu memunculkan indikator
Mathematical Expression dengan skor 1
karena hanya mampu memberikan jawaban
persamaan saja tanpa adanya kesimpulan dan
Drawing dengan skor 0 karena tidak mampu
memberikan menggambarkan tabel serta
grafik.

Pada nomor 2 subjek FNA juga hanya
mampu memunculkan indikator Written Text
dan tidak mampu memunculkan indikator
Mathematical Expression dan Drawing
karena hanya mampu memberikan jawaban
persamaan. Pada nomor 3 subjek FNA tidak
sama sekali menuliskan jawab sehingga
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semua indikator tidak dimunculkan.. Tapi
memberikan jawaban hanya apa Yyang
ditanyakan dan 1 persamaan saja. Self
confidence rendah memiliki kemampuan
komunikasi tingkat rendah. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Alimuddin et al., 2021)
yang menyatakan bahwa peserta didik
dengan self confidence rendah kurang
mampu menganalisis dan menjelaskan
strategi yang dilakukan. Peserta didik dengan
kemampuan komunikasi rendah serta self
confidence yang masih kurang terutama
dalam mengemukakan pendapat secara lisan
maupun tulisan (Permata & Kartono, 2015).
(Hadi et al., 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Peserta didik yang mempunyai
kemampuan komunikasi matematis tinggi
dengan tingkat self confidence tinggi dapat
mencapai indikator kemampuan komunikasi
matematis dengan maksimal yaitu memenuhi
indikator  Written  Text, Mathematical
Expression, Drawing. Peserta didik yang
mempunyai kemampuan komunikasi
matematis sedang dengan tingkat self
confidence tinggi dapat mencapai indikator
kemampuan komunikasi matematis yang
baik yaitu memenuhi 2 indikator Written Text
dan Drawing. Peserta didik yang mempunyai
kemampuan komunikasi matematis tinggi
dengan tingkat self confidence sedang dapat
memenuhi semua indikator kemampuan
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komunikasi matematis yaitu Written Text,
Mathematical Expression, Drawing. Peserta
didik yang mempunyai tingkat kemampuan
komunikasi matematis sedang dengan tingat
self confidence sedang yaitu memenuhi 2
indikator yaitu Written Text dan Drawing.
Peserta didik yang mempunyai kemampuan
komunikasi matematis rendah dengan tingkat
self confidence sedang dapat memenuhi 1
indikator yaitu Written Text. Peserta didik
yang mempunyai kemampun komunikasi
rendah dengan self confidence rendah dapat
memenuhi 1 indikator yaitu Written Text.
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